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Abstrak: Binsen S. Sidjabat, Penguatan Guru PAK Untuk Pendidikan Karakter: Melihat Kontribusi Seri 
Selamat. Artikel ini membahas kontribusi Seri Selamat karya Andar Ismail untuk meluaskan pemahaman 
guru PAK di sekolah terkait pendidikan karakter. Delapan belas tema karakter bangsa yang diajarkan 
perlu guru kepada siswa di sekolah dapat diterangi oleh beragam topik atau judul dalam Seri Selamat. 
Dengan mempelajari topik atau judul yang diangkat oleh tulisan ini dari studi Seri Selamat, diharapkan 
guru PAK yang mempelajari, akan memperoleh pemikiran yang menguatkan dan memperkaya pelak-
sanaan tugasnya dalam pendidikan iman terintegrasi dengan pembentukan karakter siswa. Pembina warga 
jemaat di gereja pun dapat beroleh manfaat dari hasil studi ini.  
 
Kata kunci: pendidikan karakter, PAK, guru, Seri Selamat. 
 
Abstract: Binsen S. Sidjabat, Strengthening Teacher Christian Education for Character Education: 
Seeing Contributions Selamat Series. This article describes significance of Andar Ismail’s Selamat Series 
for teachers of Christian religious education in school context of Indonesia to develop character 
formation. There are eighteen aspects of national values that can be used by teachers as framework in 
helping students to learn Christian values and character. Selected chapters and writings from the Selamat 
Series can contribute the understanding of Christian teachers on the eighteen national values. Christian 
nurture in the church can also be benefitted by this research.   
 
Key words: character education, Christian Religious Education, teacher, Selamat Series. 

 
PENDAHULUAN 

Meresponi pemerosotan budi pekerti manu-
sia secara global dan lokal, pentingnya pendidikan 
karakter di sekolah sudah ditekankan oleh pemerin-
tah sejak tahun 2010 yang lalu. Hal tersebut ditegas-
kan dalam Peraturan Pemerintah R.I Nomor 17 Ta-
hun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelanggaraan 
Pendidikan, Bab III, tentang fungsi dan tujuan pen-
didikan anak usia dini; pendidikan dasar; pendidikan 
menengah; dan pendidikan tinggi. Perkara itu kemu-
dian dijabarkan oleh Kebijakan Nasional Pemba-
ngunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025 (Peme-
rintah RI, 2010), Bahan Pelatihan Pengembangan 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Kemente-
rian Pendidikan Nasional (2010) dan Pedoman Pe-
laksaan Pendidikan Karakter (Kementerian Pendi-
dikan Nasional, 2011). Baru-baru ini Pemerintah me-
negaskan kembali pelaksanaan pendidikan karakter 
bangsa itu melalui Peraturan Presiden No. 87 Tahun 

2017, selanjutnya diikuti oleh Permendikbud Nomor 
20 Tahun 2018. Sebelumnya, cukup banyak tulisan 
mengenai pendekatan, metode, model dan strategi 
pendidikan karakter diungkapkan oleh pemerhati 
dan pakar pendidikan, mengenai implementasi kebi-
jakan itu dalam konteks sekolah melalui mata pela-
jaran khusus (intrakurikuler), dan atau terintegrasi 
dengan mata pelajaran dan kegiatan pendidikan lain-
nya (kokurikuler dan ekstra kurikuler). (Lihat Fari-
da, 2012, pp. 445-452; Susanti, 2013, pp. 480-487; 
Lie, 2014, pp. 73-94; Dhiu &Bate, 2017, pp. 172-
176; Aeni, 2014, pp. 50-58; Akbar, Samawi, Arafiq, 
&Hidayah, 2014, pp. 138-151). 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) juga me-
responi pendidikan karakter itu. Oleh sebab itu ber-
kembang beragam tulisan tentang bagaimana PAK 
di sekolah sepatutnya mengakomodasi pendidikan 
karakter. Dengan demikian berkembangkan gagasan 
PAK berbasis karakter (Rifai, 2018; Simorangkir, 
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2013, pp. 39-44; Hartono, 2014, pp. 62-69). Nuha-
mara (2018, pp. 93-115) menekankan bahwa PAK di 
sekolah bukan hanya menuntun siswa memahami 
iman Kristen dalam tataran pengetahuan, tetapi juga 
bagaimana mereka mengalami transformasi spiritual 
dan karakter. Menurutnya, iman Kristen yang diajar-
kan dalam PAK menuntut aplikasinya dalam peru-
bahan nilai hidup dan budi pekerti. 

Menyusun materi kurikulum untuk mem-
bantu siswa belajar karakter dari sudut iman Kristen 
bukanlah pekerjaan mudah bagi guru PAK. Prinsip-
prinsip dan praktik pengembangan kurikulum patut 
dipahami (Sanjaya, 2008; Pazmino, 2008; Colson & 
Rigdon, 1981; “Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) Pendidikan Agama Kristen”, 2003; Tim 
Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajar-
an, 2011). Dapat diduga bahwa para guru tentunya 
sudah memahami bahwa tema pelajaran PAK di se-
kolah ialah “Allah Tritunggal dan nilai-nilai kris-
tiani.” Lazimnya guru PAK patut mengerti standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran PAK 
untuk tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah. 
Namun, guru PAK masih membutuhkan pelatihan 
dan bimbingan bagaimana membangun dan mengem-
bangkanmateri kurikulum pendidikan karakter ber-
dasarkan kerangka pendidikan karakter bangsa yang 
menekankan delapan belas nilai hidup meliputi: re-
ligius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat ke-
bangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, ko-
munikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli ling-
kungan, peduli sosial dan bertanggung jawab. (Per-
mendikbud R.I Nomor 20 Tahun 2018, Pasal 3). Hal 
tersebut di atas sebelumnya sudah dikemukakan da-
lam Bahan Pelatihan Pengembangan Pendidikan Bu-
daya dan Karakter Bangsa (Kementerian Pendidik-
an Nasional (2010) dan Pedoman Pelaksaan Pendi-
dikan Karakter (Kementerian Pendidikan Nasional, 
2011). 

Seri Selamat adalah buku-buku renungan 
karya Andar Ismail yang ditulis sejak tahun 1981 
menjadi materi belajar bagi warga jemaat dewasa, 
agar memahami iman Kristen kemudian diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Buku-buku renungan 
ditulis bukan secara akademik melainkan secara po-
pular, sehingga diharapkan dapat membantu warga 
jemaat dengan mudah memahami iman Kristen, lalu 
membangkitkan perenungan yang menyentuh kogni-
si dan afeksi mereka. Selain memuat uraian hasil 
studi Alkitab dan pengetahuan, banyak tulisan di da-
lam Seri Selamat menyajikan pengajaran moral dan 
karakter atau watak. Sidjabat (2018, pp. 175-183) 
mengemukakan bahwa pembaca Seri Selamat meni-
lai bahwa karya Andar Ismail itu bermanfaat bagi 
kehidupan pribadi dan pelayanan gerejawi mereka. 
Oleh karena itu, penulis makalah ini memandang bah-
wa tulisan-tulisan di dalam Seri Selamat dapat ber-
guna secara langsung bagi guru PAK sebagai warga 
jemaat dewasa, dalam merencanakan dan mengelola 
kegiatan belajar agama Kristen berbasis karakter. 
Guru PAK yang mengelola pembinaan warga jemaat 
anak, remaja, pemuda dan orang dewasa pun dapat 
beroleh masukan berharga dari Seri Selamat khu-
susnya terkait pendidikan nilai hidup dan karakter.  

Guru PAK tampaknya dapat terbantu untuk 
membahas karakter dari iman Kristen oleh buku pe-
gangan yang tersedia seperti Cermin Remaja, Suluh 
Siswa dan karya Butarbutar dan Bessie (2013). 
Dalam pengamatan penulis tema karakter yang diba-
has sumber-sumber itu terlihat masih terbatas. Pa-
dahal, sebagaimana disinggung di atas ada delapan 
belas nilai dan karakter bangsa yang patut dipelajari 
murid dalam konteks sekolah. Mengingat guru PAK 
membutuhkan pandangan Kristen tentang topik-to-
pik karakter yang lebih luas, maka makalah ini me-
mandang bahwa tulisan-tulisan di dalam Seri Sela-
mat dapat bermanfaat dan sebab itu patut ditelusuri. 

Masalah yang menjadi perhatian tulisan ini 
ialah belum adanya sumber pengetahuan bagi guru 
PAK dan pembina warga jemaat, tentang delapan 
belas nilai dan karakter bangsa berdasarkan perspek-
tif iman Kristen, yang patut dipercakapkan bersama 
anak didik. Oleh sebab itu, tulisan ini bertujuan me-
nyediakan informasi bagi guru PAK, yang tentunya 
diharapkan berguna bagi pembina warga jemaat, me-
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ngenai penguatan pendidikan nilai dan karakter, ber-
tolak dari telaah Seri Selamat karya Andar Ismail.  

 
METODE 

Dalam rangka mendukung guru PAK seba-
gai pendidik karakter maka tulisan ini mengemuka-
kan apa yang mungkin dapat dipelajari dari Seri 
Selamat guna menguatkan pengembangan pendidik-
an karakter. Pertanyaan utama yang mengarahkan 
studi dan tulisan ini ialah “Apa kontribusi Seri Sela-
mat dalam meningkatkan pelayanan guru PAK un-
tuk mengembangkan pendidikan karakter dalam 
konteks sekolah?” Metode yang dipergunakan me-
wujudkan studi adalah penelitian dokumen hasil kar-
ya tokoh yang berotoritas dalam bidangnya, sebagai 
sumber primer. Dua puluh sembilan buku-buku re-
nungan Seri Selamat merupakan sumber utama da-
lam studi, yang dianalisis secara cermat supaya ha-
silnya dipergunakan untuk mengkonstruksi pema-
haman (Bnd. Booth, Colomb & Williams, 1995, pp. 
101-102). 

Penelitian ini dapat dinyatakan bersifat kua-
litatif, tekstual, konseptual dan konstruktif (Warren 
& Karner, 2015, pp. 169-180), dalam pemikiran 
Cresswell (2013, pp. 70-76) studi ini dilakukan de-
ngan pendekatan naratif. Jadi, penelitian ini meru-
pakan sebuah penelitian kualitatif konseptual yang 
hasil analisisnya disajikan secara naratif, bukan beru-
pa data kuatitatif. Penelitian ini tidak menggunakan 
meta analisis melainkan menggunakan analisis teks-
tual yang akhirnya disajikan secara naratif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uraian di bawah ini memuat dua hasil te-
muan dan pembahasan. Pertama, tentang pengertian 
karakter, pendidikan karakter termasuk pendekatan-
nya menurut pendidikan nasional dan seorang pendi-
dik Kristen. Kedua, mengenai riwayat singkat dan 
karakteristik Seri Selamat, serta penyingkapan bera-
gam topik pengajaran yang berguna menguatkan gu-
ru PAK memahami delapan belas nilai dan karakter 
bangsa. 

 

Karakter dan Pendidikan Karakter 
Scott B. Rae (2009) menuliskancharacter is 

the tendency of a person to act in predictable ways 
over time (p. 17). Karakter merupakan sikap dan 
perilaku yang dipertimbangkan orang dalam dalam 
bergam pengambilan keputusan. Sebelum menerima 
seorang pelamar untuk bekerja, pimpinan perushaan 
akan mempelajari apakah yang bersangkutan dapat 
dipercaya atau tidak, jujur atau licik, rajin atau 
malas, hemat atau boros. Menurut Sidjabat (2008, 
2011, 2011), karakter adalah sifat khas seseorang 
yang nyata dalam sikap, perasaan, pemikiran dan 
perbuatannya. Karakter terbentuk melalui hasil peng-
amatan, peniruan, identifikasi individu dalam keluar-
ga, lingkungan sosial terdekat dan lingkungan sosial 
lebih luas mencakup masyarakat etnisnya. Karakter 
juga terbentuk melalui hasil belajar terintegrasi de-
ngan faktor genetik individu serta intervensi ilahi, 
dari Tuhan atau dari roh-roh jahat atau Iblis.  

Hasil belajar itu menumbuhkan dua jenis 
karakter yakni karakter baik yang kaya dengan sifat-
sifat luhur atau kebajikan dan menjadi tenaga pen-
dorong untuk keberhasilan, yang sering disebut vir-
tues. Perangai sebaliknya adalah karakter buruk di-
warnai tabiat atau kebiasaan jelek bahkan jahat, 
yang lazim dinamakan vices. Tepat sekali Alasdair 
MacIntyre (1984) mendefinisikan virtuesebagai an 
acquired human quality the possession and exercise 
of which tends to enable us to achieve those goods 
which are internal to practices and the lack of which 
effectively prevents us from achieveing any such 
goods (p. 191). Jadi, karakter virtues adalah sifat-si-
fat yang membuat kita mengejar dan melakukan ke-
baikan serta bergairah atau bersemangat (virtuous). 
Oleh karena itu, ketiadaan virtues menuntun kita 
melakukan hal-hal yang berlawanan.  

Mengubah vices menjadi virtues membutuh-
kan upaya manusiawi yang kompleks dan intervensi 
Allah yang penuh anugerah (Kej. 1:26-27; Ef. 1:10; 
2 Kor 3:17-18; 5:17). Pieter Vos menyatakan bahwa 
pembentukan karakter bersifat komplek dimana ba-
nyak faktor menentukan saling terkait (2018, pp. 17-
28). Dalam pemahaman Greenman & Kalantzis 
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(2010) dan Issler (2012), ketika Yesus Kristus men-
jamah dan Roh Kudus mendiami serta menuntun hi-
dup seseorang maka di dalam dirinya bertumbuh pe-
rangai baru, yang tidak lain adalah sifa-sifat Kristus 
(bd. Mat. 5:3-10; 9:36; 11:28-30), dan akhlak mulia 
hasil karya Roh Kudus (bd. Gal. 5:16-18; 22-23). 
Ditekankan oleh Dennis (2005) bahwa pembentukan 
dan pengembangan karakter dapat dikembangkan 
berdasarkan studi nilai hidup dan karakter Kristus 
sebagaimana diungkapkan kitab-kitab Injil. Meski-
pun terbatas, pembentukankarakter dalam pendidik-
an formal secara umum, patut dipandang perlu se-
bagai salah satu pengalaman bagi transformasi hidup 
manusia.  

Pemerosotan moral dan sikap yang berten-
tangan dengan nilai-nilai hidup bangsa berdasarkan 
agama dan Pancasila sebagaimana nyata di tengah 
masyarakat, telah memotivasi pemerintah melalui 
departemen pendidikan nasional, menggiatkan pe-
laksanaan pendidikan karakter melalui pendidikan 
formal. Dalam salah satu pedoman dan kebijakan 
pemerintah dinyatakan bahwa pendidikan karakter 
yang dikembangkan di sekolah merupakan integrasi 
dari empat kegiatan yang disebut olah hati, olah pi-
kir, olah raga dan kinestetik, dan olah rasa dan karsa 
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2010, pp. 9-10).  

Dalam Pedoman Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter (Kemendiknas, 2011) dikemukakan pula 
bahwa dengan kegiatan olah hati guru menuntun pe-
serta didik beriman dan bertakwa, jujur, amanah, 
adil, bertanggung jawab, berempati, berani mengam-
bil resiko, pantang menyerah, rela berkorban, dan ber-
jiwa patriotik. Melalui kegiatan olah pikir, guru mem-
bimbing peserta didik berkarakter cerdas, kritis, kre-
atif, inovatif, ingin tahu, berpikir terbuka, produktif, 
berorientasi Ipteks, dan reflektif. Dengan kegiatan 
olah raga guru membangun perangai bersih dan se-
hat, disiplin, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, 
bersahabat, kooperatif, determinatif, kompetitif, ce-
ria, dangigih, pada diri peserta didik. Akhirnya, de-
ngan kegiatan olah rasa dan karsa guru menumbuh-
kan sifat dan kebiasaan ramah, saling menghargai, 
toleran, peduli, suka menolong, gotong royong, nasio-

nalis, kosmopolit, mengutamakan kepentingan umum, 
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, 
dinamis, kerja keras, dan beretos kerja dalam diri 
peserta didik. Dalam Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan 
Pendidikan Karakter ditegaskan, “Penguatan Pendi-
dikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK ada-
lah gerakan pendidikan untuk memperkuat karakter 
peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah 
rasa, olah pikir, dan olah raga, dengan pelibatan dan 
kerjasama antara satuan pendidikan, keluarga, dan 
masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional 
Revolusi Mental (GNRM)” (Pasal 1.1). 

Tampak bahwa terbuka lebar ruang bagi ge-
reja dan lembaga gerejawi serta pendidikan Kristen 
untuk mereponsi pembentukan dan transformasi ka-
rakter sebagaimana diharapkan pendidikan nasional. 
Menuntun anak didik melalui PAK konteks sekolah 
dan jemaat agar mengalami perjumpaan pribadi de-
ngan Yesus Kristus dan menikmati hidup bersama 
Roh Kudus, menjadikan pendekatan olah pikir, olah 
hati, olah rasa dan olah raga sebagaimana dising-
gung di atas, lebih efektif dan bermakna.  

Pendidikan nasional menekankan bahwa pe-
nanaman nilai-nilai dan karakter bangsa patut dilak-
sanakan dengan pendekatan keteladanan, pembela-
jaran, pembudayaan dan penguatan. Selain itu, salah 
satu strategi pembelajaran yang harus digiatkan ialah 
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam se-
tiap mata pelajaran (PP No. 87/2017, Pasal 5, Pasal 
6.1, dan Pasal 7). Dalam pengertian itulah guru PAK 
serta pembina warga jemaat, mempunyai peran pen-
ting untuk menuntun peserta didik mengembangkan 
karakter. Mengingat pendidikan karakter penting di-
kelola secara kreatif dan berkesinambungan sebagai 
ruang bagi Roh Allah berkarya dalam hidup anak 
didik (Dykstra, 2005), maka guru PAK juga patut 
memahami pendekatan dari perspetif Kristen. 
 Pakar teologi dan pendidikan warga jemaat, 
Wright (2010, pp. 257-284), mengusulkan sebuah 
pendekatan pendidikan karakter yang dinamainya 
model lima saluran, yakni: pertama, saluran Kitab 
Suci (scripture); kedua, saluran cerita-cerita di ma-
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syarakat dan konteks budaya (stories); ketiga, sa-
luran contoh, model, atau teladan (examples); keem-
pat, saluran komunitas pendukung (community); dan 
kelima, saluran praktik, perbuatan, tindakan konkrit 
(practices).  

Secara sederhana, aplikasinya dapat dijelas-
kan sebagai berikut. Seandainya guru PAK meng-
ajak murid belajar sebuah karakter, maka mereka da-
pat menempuh salah satu atau bahkan semua saluran 
tadi. Misalkan saja guru menuntun murid memahami 
nilai dan karakter jujur, disiplin dan tanggung jawab. 
Melalui saluran pertama, mereka mempelajari Al-
kitab terutama melihat ajaran dan teladan Yesus 
dalam Injil (scriptures). Melalui saluran kedua guru 
dan murid mempelajari cerita-cerita dalam masya-
rakat yang mengandung nilai jujur, disiplin dan ber-
tanggung jawab (stories).  

Melalui saluran ketiga, guru bersama murid 
mendiskusikan teladan hidup kontemporer yang 
memperlihatkan ketiga karakter tersebut (examples). 
Selanjutnya, melalui saluran keempat, guru dan mu-
rid merencanakan praktik kejujuran, disiplin dan 
tanggung jawab, selama satu bulan (practices). Ak-
hirnya, melalui saluran kelima, guru dan murid ber-
komitmen saling mendoakan, saling mengingatkan 
dan saling mendukung dalam praktik kejujuran, di-
siplin dan tanggung jawab itu. Guru dan murid perlu 
berkomitmen membentuk dan memelihara kelompok 
pendukung (community) itu.  

Pendekatan yang diusulkan Wright itu dapat 
memotivasi guru PAK, juga pembina warga jemaat, 
mengajarkan iman Kristen dan karakter dengan sa-
luran-saluran variatif. Sebab, pada umumnya guru 
PAK hanya terfokus kepada studi Alkitab. Apabila 
guru tidak kreatif, peserta didiknya akan segera bo-
san. Oleh sebab itu jika sedikit lebih cerdas dan be-
rani, guru PAK mula-mula dapat menyajikan cerita-
cerita budaya, kisah pengalaman hidup orang lain, 
refleksi pribadi, dan teladan tokoh-tokoh gereja. Ja-
rang guru PAK merencanakan praktik yang dila-
kukan bersama murid, kemudian membahas penga-
laman bersama itu. Belakangan ini berkembang pen-
dekatan pendidikan karakter dengan sebutan teaching 

in Christian practices, yang diperkenalkan oleh 
Dykstra (2005) dan Bass (2010), kemudian dikem-
bangkan oleh pakar pendidikan Kristen lainnya. Inti 
pendekatan ini ialah guru dan peserta didik mencip-
takan kegiatan, melakukan dalam kurun waktu ter-
tentu, kemudian melakukan refleksi (Smith & Smith, 
2011). 
 
Menyingkap Penguatan Seri Selamat 
 Penguatan pendidikan karakter mengandung 
arti penegasan dan peningkatan kegiatan yang sudah 
dan sedang dilaksanakan, supaya semakin efektif, 
kreatif dan berdampak. Untuk itu guru PAK mem-
butuhkan bahan-bahan bacaan yang dapat menam-
bah pengetahuan, meluaskan pemahaman, dan mem-
bangkitkan perenungan mengenai topik-topik karak-
ter bangsa. Sebagaimana disinggung di atas, tidak 
mudah bagi guru memperoleh bahan-bahan bacaan 
yang kreatif di luar bentuk textbook yang sifatnya 
akademik, serta sekaligus berguna sebagai materi 
pembelajaran agama dan karakter.  

Tulisan ini memandang bahwa Seri Selamat 
dapat memberi masukan berharga bagi guru. Ala-
sannya, karya Andar Ismail itu memuat beragam tu-
lisan kreatif hasil studi Alkitab, riwayat tokoh sig-
nifikan, cerita-cerita dalam budaya, contoh praktik-
praktik karakter, dan cerita pergumulan dan keun-
tungan yang diperoleh komunitas ketika memprak-
tikkan nilai-nilai hidup Kristen. Menurut Sidjabat 
(2018) surat-surat yang berisi komentar pembaca 
Seri Selamat memberi indikasi bahwa tulisan-tulisan 
di dalamnya telah memberi kontribusi positif. Ter-
kait alasan itu, patutlah terlebih dahulu dijelaskan 
riwayat singkat Seri Selamat dan kaitannya dengan 
pendidikan nilai hidup dan karakter. Selanjutnya, se-
cara kategorial dikemukakan nilai dan karakter hasil 
telaah Seri Selamat. 
 
Riwayat dan Karakteristik Seri Selamat 

Buku-buku renungan Seri Selamat ditulis 
Andar Ismail (1940) sejak tahun 1981, dan dimak-
sudkan sebagai materi kurikulum pendidikan agama 
Kristen (PAK) warga jemaat dewasa. Dengan mem-
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baca buku-buku renungan yang kini (2018) berjum-
lah 29 judul, diharapkan orang dewasa dan warga 
lanjut usia mendapat topangan dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawab mereka di keluarga, tem-
pat kerja, gereja dan di masyarakat (Sidjabat, 2018, 
pp. 56-58). Setiap judul Seri Selamat memuat 33 bab 
dikemas dengan beragam genra tulisan. 

Sidjabat (2018) menjelaskan genra tulisan 
dalam Seri Selamat mencakup: analisis Alkitab, so-
sok Yesus, sosok-tokoh Alkitab, prosfenese, sejarah 
gereja/pekabaran Injil, tokoh Kristen masa dulu, to-
koh Kristen masa kini, tokoh beragama lainnya yang 
terkait Kristen, cerita anak, cerita rakyat, novel, la-
gu, persilangan budaya dan Injil, ulasa buku, parodi, 
satire, kritik sosial, profense, surat pembaca, wawan-
cara khayali, anekdot, kenangan masa kecil, dan cur-
hat penulis. Andar mengaku angka 33 itu melam-
bangkan hormat dan baktinya kepada Tuhan Yesus 
Kristus (Sidjabat, 2018, pp.3, 134-135). 

Seri Selamat juga memuat beragam tulisan 
sebagai buah integrasi pemahaman Alkitab, teologi, 
pengetahuan sosial dan budaya, spiritualitas, penga-
laman hidup, dan didaktik literatur serta keterampil-
an jurnalistik. Dapat dikatakan bahwa Seri Selamat 
adalah sebuah model pembelajaran yang mengajak 
orang dewasa memahami Alkitab dengan pendekat-
an literatur, yaitu buku-buku renungan yang ditulis 
secara populer sehingga warga jemaat awam (po-
puli) mampu menangkap pesan. Andar Ismail ber-
usaha memberi penjelasan duduk masalah topik 
yang dibahas agar menjadi pilihan pemikiran bagi 
pembaca.  

Dikatakan pula bahwa Seri Selamat tidak 
berniat menggurui, mendikte orang dewasa tentang 
apa yang harus dilakukan. Pembaca dapat saja me-
nerima atau sebaliknya menolak yang dikemukakan 
Andar Ismail. Yang penting, pembaca dapat mema-
hami pikiran, pendapat, pergumulan, perasaan dan 
sikap pembuat tulisan (Sidjabat, 2018, pp. 135-141). 
Pendekatan Andar ini sebenarnya merupakan bentuk 
dari usulan para sarjana Alkitab dewasa ini, yaitu 
pentingnya mengajarkan Alkitab melalui budaya po-

puler bahkan melalui seni (popular culture and arts) 
(Ronance dan Gray (Editor), 2007, pp. 241-324). 

Secara ekplisit, Seri Selamat memperlihat-
kan pandangan Andar bahwa pendidikan karakter 
harus dilakukan sejak dini dalam keluarga. Dalam 
Ribut Rukun (Ismail, 1994, pp. 29-33) hal itu dinya-
takan melalui “Menumbuhkan Sifat Watak Bertang-
gung Jawab.” Dalam Panjang Umur (Ismail, 1995) 
perkara itu ditegaskan melalui doa bagi transformasi 
karakter dalam topik “Tuhan, Jadikan Saya Sebutir 
Ubi” (pp. 59-62), dan judul “Melucuti Hati” (pp. 
137-140). Dalam Menabur (Ismail, 1997) tiga tu-
lisan tentang keharusan pendidikan karakter konteks 
gereja dan sekolah, yakni “Tentang Li dan Arete” 
(pp. 22-24), “Kebiasaan Adalah Alam Kedua” (pp. 
81-84), dan “Hidup Itu Belajar” (pp. 120-123).  

Secara implisit pentingnya pendidikan ka-
rakter dikemukakan Andar Ismail dalam Berkem-
bang (2003), melalui lima pemaparan yakni “Me-
ngembangkan Watak” (pp. 53-55), “Pertimbangan 
Moral” (pp. 69-72), “Kecerdasan Emosional” (pp. 
100-103), “Kecerdasan Spiritual” (pp. 104-107), dan 
“Perkembangan Kepribadian” (pp. 113-118). Sedang-
kan dalam dalam Mewaris (2005) hal itu dinyatakan 
melalui “Nilai-nilai Hidup. Bingung?” (pp. 69-72). 
Dalam Berjuang (2012) pendapat itu ditegaskan me-
lalui “Akal Budi dan Akal Bulus” (pp. 79-82). Da-
lam Berpadu (2014) aspek itu dimuat oleh topik 
“Berpadu: Satu Tingkah Langkah” (pp. 1-4) dan 
“Aku Yang Terpadu” (pp. 112-115). Dalam Memba-
rui (2017) pembenahan karakter dikemukakan mela-
lui “Revolusi, Transformasi, atau Reformasi” (pp. 4-
7) dan “Reformasi, Bertobat, dan Lahir Kembali” 
(pp. 84-87). Nyatalah bahwa penegasan Andar me-
ngenai pendidikan karakter di keluarga, gereja dan 
lembaga gerejawi serta di masyarakat, dikemukakan 
berkesinambungan baik secara ekplisit maupun se-
cara terselubung.  

Uraian berikut selanjutnya mengemukakan 
topik-topik bahasan Seri Selamat, yang diharapkan 
meluaskan pengertian guru PAK tentang delapan be-
las karakter bangsa, yaitu: 1) Religius; 2) Jujur; 3) 
Toleransi; 4) Disiplin; 5) Kerja keras; 6) Kreatif; 7) 
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Mandiri; 8) Demokratis; 9) Rasa ingin tahu; 10) Se-
mangat Kebangsaan; 11) Cinta Tanah Air; 12) Meng-
hargai Prestasi; 13) Bersahabat/Komunikatif; 14) 
Cinta Damai; 15) Peduli Lingkungan; 16) Gemar 
membaca; 17) Peduli Sosial; 18) Tanggung jawab. 
(Bahan Pelatihan, 2010, pp. 9-10). Dalam rangka 
mempersingkat pemaparan hasil penelitian, jenis-
jenis karakter bangsa itu digabungkan dalam uraian 
di bawah ini.  

 
Karakter Religius 

Dikemukakan dalam Bahan Pelatihan (2010, 
pp. 9-10) maksud “religius” ialah sikap dan perilaku 
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah aga-
ma lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. Guru PAK dapat belajar dari beragam tulisan 
Andar mengenai nilai dan karakter religius. Berbakti 
(1999) mengemukakan sikap kritisnya terkait keke-
rasan agama melalui “Lagi-lagi Gereja Dibakar” (pp. 
92-96). Berkiprah (2001) mengkritik sikap religius 
sempit melalui “Kalau Agama Dijadikan Kewajib-
an” (pp. 45-49). Dalam Sejahtera (2002) dikemuka-
kan pentingnya harmoni beragam gereja pada “Keti-
ka Gereja Berselisih Pendapat” (pp. 24-26), dan si-
kap terhadap fanatisme agama melalui “Garis Ke-
ras” (pp. 61-64).  

Dalam Berpulih (2006) terdapat dalam sin-
diran Andar Ismail tentang kemunafikan di masya-
rakat pada judul “Katanya Kita Beragama” (pp. 54-
56). Berkarunia (2008) memuat kritik terhadap 
praktik beragama sempit dalam “Chauvinisme Reli-
gius” (pp. 37-40) dan “Mendewakan Agama” (pp. 
126-128). Dalam Berpelita (2011) pada “Agama dan 
Negara: Untung atau Buntung?” (pp. 116-120) me-
ngemuka kritik tajam Andar atas dominasi agama 
terhadap kebijakan negara.  

Dalam Sehati (2013) Andar mengajak warga 
gereja bersikap positif saja ketika mendengar juluk-
an “Orang Nasrani” (pp. 48-50) dari lingkungan so-
sialnya. Arti ungkapan itu kemudian dijelaskan.  Da-
lam “Ketiga Agama Dinista” (pp. 55-58) Andar 
Islami mengajak orang Kristen maklum dan tabah. 

Dalam Berpadu (2014) sikap menghargai agama dan 
denominasi lain dinyatakan melalui “Akidah Agama 
Lain” (pp. 5-8) dan “Hati-hati Gampang Pecah!” 
(pp. 68-73). Judul “Katolik dan Protestan, Sama atau 
Beda?” dalam Membarui (2017, pp. 125-129) me-
nyatakan sikap religius sepatutnya dari warga jemaat 
Katolik dan Protestan di tengah kemajemukan aga-
ma. Akhirnya dalam Mengaku (2018) Andar Ismail 
menghadirkan pandangannya mengenai sikap reli-
gius terpuji, melalui “Cara Yesus Beragama” (pp. 
49-52). Sementara itu dalam “Betulkah Yesus Me-
nodai Agama?” (pp. 53-57), Andar Ismail mengkri-
tik mudahnya kelompok tertentu di negeri ini meng-
hukum seseorang dengan alasan menodai agama.  

Paparan di atas memperlihatkan bahwa guru 
PAK dapat belajar karakter religius dari perspektif 
Alkitab, pengetahuan sosial dan budaya, refleksi 
pengalaman dan pengamatan pribadi. Selain itu, Seri 
Selamat menekankan karakter religius yang berpusat 
kepada Yesus Kristus bagi umat Kristen, seraya te-
tap toleran terhadap penganut agama dan warga de-
nominasi lain. Pendekatan cerita dan diskusi seba-
gaimana diakomodasi oleh beragam tulisan Andar, 
dapat membangun nilai dan karakter religius yang 
baik.  

Namun, pengembangan karakter religius ti-
dak boleh dilakukan hanya sebatas pengajaran seca-
ra verbal, atau hanya melalui tulisan. Pebentukan ka-
rakter religius (Islam) menurut Kausar dan Edi (2017, 
pp. 259-277) patut dikembangkan melalui pembiasa-
an praktik ritual agama seperti sholat, membaca Ki-
tab Suci dan memberi sedekah. Hal serupa ditegas-
kan oleh Wati dan Arif (2017, pp. 60-63). Namun, 
terobosan kreatif mengajarkan nilai religius tampak-
nya terus dibutuhkan. Sattriawan dan Sutiarso (2017), 
misalnya, mengelola pembelajaran karakter religius 
diintegrasikan dengan Matematika khususnya mela-
lui topik simbol dan bilangan (pp. 191-196). Melalui 
pembelajaran tata bahasa simple present tense dan 
parts of speech di sekolah menengah, Ambarini 
(n.d., pp. 150-166), mengakui berhasil menanamkan 
karakter reli-gius dalam hal perlunya berkata, mem-
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bangun kalimat, dan memberi ucapan-ucapan positif 
dan negatif, serta kalimat interogatif.  

 
Karakter Jujur dan Menghargai Prestasi 

Dikemukakan oleh Bahan Pelatihan (2010) 
maksud “jujur” ialah perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pe-
kerjaan. Maksud “mengargai prestasi” ialah sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasil-
kan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain.  

Dalam Melayani Tuhan (Ismail, 1996) pela-
jaran kejujuran ditekankan oleh “Mencari Keuntung-
an dari Kisah Derita” (pp. 70-72), “Engkau Meng-
gemukkan Dirimu” (pp. 82-84), dan “Sampai Sumbu 
Penghabisan” (pp. 132-134). Pada Berkarya (Ismail, 
1998) kejujuran disingkapkan oleh “Kambing Hi-
tam” (pp. 126-129). Dalam Bergereja (Ismail, 1999) 
nilai hidup itu dikemukakan oleh “Budaya Poles” 
(pp. 35-37). Pada Mewaris (Ismail, 2005) perkara itu 
dinyatakakan dalam “Bersih Sampai Akhir?” (pp. 
41-44).  

Pada Berkarunia (Ismail, 2008) nilai keju-
juran dikemukakan melalui sebuah kritik sosial ber-
judul “Republik Suap?” (pp. 30-32) dan semibio-
grafi “Dr Johannes Leimena” (pp. 78-84). Semi-
biografi “Frans Tumiwa” dalam Bergereja (Ismail, 
2009, pp. 107-110) dan “Frans Seda Jelas Beda” 
dalam Berpelita (Ismail, 2011, pp. 72-74) juga ber-
bicara mengenai kejujuran dan menghargai. Dalam 
Berpadu (Ismail, 2014) minimnya karakter itu di-
tuangkan dalam “Mulutnya Doang” (pp. 74-76). 
Berbuah (Ismail, 2015) menyerukan pendidikan 
nilai itu melalui semibiografi “Mandela dan Musuh-
nya” (pp. 25-28) dan “Johannes Verkuyl” (pp. 123-
128).  

Andar Ismail sangat mendukung hadirnya 
kejujuran dalam hidup rakyat dan pejabat pemerin-
tah, umat dan pimpinan agama, di negeri yang ma-
jemuk ini. Selain studi Alkitab, kritik sosial dan bu-
daya, dan kisah-kisah hidup tokoh lebih menonjol 

dalam paparan di atas. Artinya, penanaman nilai dan 
penumbuhan kejujuran dan penghargaan atas pres-
tasi secara tulus, membutuhkan model konsisten.  

Perlunya teladan orang tua, guru, pemimpin 
dan pejabat di lembaga dalam membangun nilai dan 
karakter kejujuran juga diakui Emosda (2011). 
Ditekankan bahwa penanaman nilai kejujuran tidak 
bisa hanya melalui pengajaran yang masuk akal. 
Murid di skolah membutuhkan teladan guru dan te-
naga kependidikan (pp. 151-166). Hal serupa juga 
dikemukakan oleh Amin (2017, pp. 105-124), tanpa 
mengabaikan peran pembelajaran, interaksi bermak-
na guru dengan murid, dan kegiatan-kegiatan diskusi 
dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitiannya di se-
kolah, Wisesa (2017) memberi tekanan senada, di-
mana peran teladan dalam membangun kejujuran dan 
menghargai sangat fundamental (pp. 142-165).  

 
Karakter Toleransi dan Demokratis 

Dikemukakan dalam Bahan Pelatihan (2010) 
maksud “toleransi” ialah sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari di-
rinya. Maksud “demokratis” ialah cara berfikir, ber-
sikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan ke-
wajiban dirinya dan orang lain.  

Dalam Berkarunia (Ismail, 2008) nilai tole-
ransi diperlihatkan Andar dalam tulisan-tulisan kon-
septual berjudul “Kecerdasan Majemuk” (pp. 53-56), 
“Multikultural” (pp. 70-73), “Mahluk Itu Majemuk” 
(pp. 110-113), dan “Pendidikan Kemajemukan” (pp. 
122-125). Dalam Berkerabat (Ismail, 2010) nilai to-
leransi dikemukakan oleh “Kecerdasan Sosial” (pp. 
16-19), “Salat Subuh” (pp. 27-29), dan Torang Sa-
mua Basudara! (pp. 115-117).  

Berpadu (Ismail, 2014) membahas kedua ni-
lai hidup itu melalui “Satu-satunya Jalan?” (pp. 9-
11), “Wanita Beda Martabat?” (pp. 12-15), “Kita 
Perlu Beda” (pp. 43-46), “Lesbian dan Gay” (pp. 80-
84), dan “Berani Berbeda” (pp. 108-111). Tampak-
nya Berpadu memuat cukup banyak tulisan tentang 
menghadapi perbedaan.  
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Berbuah (Ismail, 2015) secara terselubung 
membahas nilai demokrasi melalui judul “Kita Me-
nolak, Tetapi Allah Menerima” (pp. 129-131). Da-
lam Bercinta (2016) nilai dan perilaku toleran diba-
has dalam “Tolak vs Terima” (pp. 56-59), dan eks-
posisi 1 Korintus 13 dengan judul “Cinta Bukan Ha-
nya Perasaan” (pp. 127-129). Dalam Mengaku (2018) 
Andar mengemukakan pandangannya mengenai to-
leransi dalam “Menghakimi” (pp. 125-128), dan da-
lam refleksi pengetahuan budaya pada “Primordial: 
Baik atau Buruk?” (pp. 133-139).  

Paparan di atas menyatakan bahwa sikap to-
leran dan demokratis bagi Andar Ismail harus dide-
monstrasikan saat menghadapi orang-orang yang 
berbeda latar belakang budaya, sosial, agama dan 
gender. Bahkan terhadap orang yang berorientasi 
LGBT sekalipun, Andar Ismail menyatakan perlu-
nya karakter toleran. Warga jemaat dapat belajar da-
ri Alkitab, pengetahuan, dan terutama teladan hidup 
orang tertentu.  

Karakter toleransi dan demokratis ini  dipan-
dang pendidik lain patut dibangun sejak usia dini (3-
5 tahun), agar saat bertumbuh remaja mereka lebih 
mudah diarahkan (Babuta & Wahyurini, 2014, pp. 
2337-3520). Selain kegiatan ekstrakurikuler dan pe-
nyediaan sarana dan prasana untuk interaksi ber-
makna, Taufan dan Sapriya (2018, pp. 17-29) mene-
kankan pembelajaran kreatif di kelas tetap dibutuh-
kan.  

Bagi Supriyanto dan Wahyudi (2017, pp. 
61-70) indikator dari karakter toleransi perlu diru-
muskan, sehingga mudah mengukur keberhasilan 
pembelajaran. Keduanya melihat bahwa karakter to-
leransi mencakup: peduli, tidak takut berbeda, cinta, 
menghargai perbedaan dan keunikan individu, terbu-
ka, reseptif dan nyaman bersama orang yang berbe-
da. Jika demikian, tulisan-tulisan Andar di atas dapat 
dikatakan mampu berkontribusi bagi pengembangan 
karakter ini.  

 
Karakter Disiplin, Kerja Keras dan Mandiri 

Dituliskan oleh Bahan Pelatihan (2010) 
maksud “disiplin” ialah tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan. Kemudian, maksud “kerja keras” 
ialah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar 
dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. Selanjutnya, arti “mandiri” ialah sikap dan 
perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

Ribut Rukun (Ismail, 1994) memaparkan ni-
lai kedisiplinan melalui “Susahnya Mengendalikan 
Keinginan” dan “Apa yang Dikecam Ayah Jangan 
Disanjung Ibu” (pp. 9-16). Mewaris (Ismail, 2005) 
mengemukakan hal itu dalam “Olimpiade, Malu 
Dong!” (pp. 66-68), dan “Tuhan Ambil Jalan Putar” 
(pp. 77-81). Dalam Berpulih (Ismail, 2006) topik 
“Menghasilkan Yang Terbaik” (pp. 50-53) dan “Pola 
Hidup New Start” (pp. 95-97) berbicara tentang ker-
ja keras dan disiplin hidup sehat. Berkarunia (Ismail, 
2008) membahas tema itu dalam “Kepribadian Lo-
per Koran” (pp. 13-17) dan “Antri” (pp. 41-44). Da-
lam Berpadu (Ismail, 2014, pp. 127-131) disiplin, 
kerja keras dan mandiri diungkapkan oleh 
semibirografi “Yap Thiam Hien”. 

Nilai dan karakter kerja keras secara khusus 
diperlihatkan oleh banyak judul dalam Berkarya (Is-
mail, 1998). Warga jemaat dibimbing memahami 
dasar teologi kerja, melalui, “Allah Jadi Tukang Ka-
yu” (pp. 1-4), “Panggilan Tuhan” (pp. 5-8), “Tiada 
Kerja Yang Hina” (pp. 42-46), “Yesus Tukang Ka-
yu” (pp. 52-54),  dan “Krisis versus Kemudahan” 
(pp. 73-79), dan “Kamulah Tangan-Ku” (pp. 130-
134). Karya duapuluh tahun silam ini disebut Andar 
Ismail membahas spiritualitas kerja.  

Nilai kerja keras masih dibahas pada Ber-
buah (Ismail, 2015), melalui ulasan tentang tokoh 
Alkitab Otniel (pp. 43-44). Judul “Mandiri atau Ber-
gantung?” (pp. 97-100) dan “Masih berbuah Sampai 
Tua” (pp. 132-135) menguatkan pesan itu. Dalam 
Bercinta (2016, pp. 98-100) dikemukakan semibio-
grafi seorang psikolog pekerja keras, dalam “Komit-
men Singgih Gunarsa”. 

Paparan di atas menyatakan bahwa Andar 
Ismail telah menjadi teladan dalam karakter ini. Pe-
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ran teladan dalam pembentukan disiplin dan kerja 
keras, juga ditekankan Handayani dan Sumaryati 
(2014, pp. 27-38) berdasarkan studi kasus mereka. 
Peran teladan dan kerja keras dosen untuk mem-
bangun disiplin, kemandirian dan kerjasama maha-
siswa melalui tugas-tugas perkuliahan, dibuktikan po-
sitif oleh Ikhwanuddin (2012, pp. 153-162). Wiranto 
(2015) menemukan bahwa penegakan disiplin ber-
pengaruh positif bagi kinerja dan kerja keras peng-
rajin tembaga di sebuah lokasi, sehingga pengrajin 
itu dapat mengejar target produksi yang diharapkan.   
 
Karakter Kebangsaan dan Cinta Tanah Air 

Dikemukakan oleh Bahan Pelatihan (2010) 
maksud “semangat kebangsaan” ialah caraberpikir, 
bertindak, dan berwawasan yang menempatkan ke-
pentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri 
dan kelompoknya. Maksud “cinta tanah air” ialah 
cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjuk-
kan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, bu-
daya, ekonomi, dan politik bangsa.  

Dalam Membarui (Ismail, 2018) nilai-nilai 
cinta tanah air terdapat dalam “Gereja Butuh Kon-
teks” dan “Konteksnya Konteks Indonesia” (pp. 58-
66). Kedua judul itu mengingatkan gereja agar 
memahami dan meresponi konteksnya secara kreatif. 
Topik-topik dalam Bercinta (Ismail, 2016), yaitu 
“Ketika Bung Karno Bangkit Kembali” (pp. 72-76) 
dan “Cinta Diri, Benci Korupsi” (pp. 90-93) pun 
mengungkapkan dua nilai budaya di atas. Pada Ber-
padu (Ismail, 2014, pp. 64-67), nilai kebangsaan dan 
cinta tanah air tersingkap dalam “Bhinneka Tunggal 
Ika”. 

Dalam Berpelita (Ismail, 2011) terdapat ba-
hasan-bahasan “Jiwa Luhur Gus Dur” (pp. 28-32), 
“Frans Seda Jelas Beda” (pp. 72-74), “Habis Gelap 
Terbitlah Terang” (pp. 79-83), yang semuanya 
mengemukakan teladan cinta tanah air. Dalam 
Bergereja (Ismail, 2009) judul “Frans Tumiwa” (pp. 
107-110) dan “Frindolin Ukur” (pp. 19-25) mema-
parkan dua tokoh Kristen yang peduli kebangsaan. 

Jika Andar mengemukakan pendekatan na-
ratif membangun karakter kebangsaan dan cinta ta-
nah air warga jemaat, Suti (2017) mengamati praktik 
di sebuah sekolah menengah yang menerapkan ke-
giatan ekstrakurikler, termasuk aktivitas pramuka, 
upacara bendera, seni tari dan budaya Indonesia, dan 
mengenali serta latihan mempromosikan hasil karya 
masyarakat di tanah air. Perlunya pendekatan serupa 
juga ditegaskan oleh Priyambodo (2017, pp. 9-15) 
berdasarkan hasil studinya di kota Pasuruan, Jawa 
Timur, juga oleh Siwiyanti (2017) yang meneliti se-
buah sekolah di Kebumen. Selain belajar dari tu-
lisan-tulisan kreatif, pembelajaran kebangasaan dan 
cinta tanah air juga patut dikelola melalui praktik.  
 
Karakter Bersahabat/ Komunikatif 

Dikemukakan oleh Bahan Pelatihan (2010) 
maksud “bersahabat/komunikatif” ialah tindakan 
yang memperlihatkan rasa senang berbicara, ber-
gaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Ada dua 
sumber penting yang dapat membantu guru PAK 
memahami nilai dan karakter bangsa ini.  

Pertama, Berteman (Ismail, 2007) secara 
khusus memuat pemikiran, perenungan, dan penga-
laman Andar Ismail menegnai persahabatan. Buku 
itu memuat landasan Alkitab dan teologi persaha-
batan, yakni “Allah Mau Bertamu”(pp. 1-3), “Men-
dekat dan Melekat” (pp. 4-6), “Yonatan” (pp. 10-
14), “Injil Petrus?” (pp. 40-43), dan “Dia Tetap Me-
nunggu” (pp. 53-55). Sajian lain ialah kisah-kisah 
tokoh yang dipandang Andar bermakna bagi hidup-
nya, termasuk “Juffrow Thio” (pp. 15-17), “Eka Te-
man Sekelas?” (pp. 56-58), “Berteman Kasamba” 
(pp. 66-68), “Johan Komensky” (pp. 76-78), dan 
“Sobron Aidit” (pp. 105-108). Bentuk paparan lain-
nya ialah ulasan film tentang orang kesepian “Patch 
Adams” (pp. 18-20) dan novel “Robinson Crusoe” 
(pp. 102-104). Sajian yang bersifat pengetahuan ia-
lah “Hewan Sebagai Kawan” (pp. 79-82) dan “Pen-
didikan Persahabatan” (pp. 109-112).  

Kedua, Berkerabat (Ismail, 2010, pp. 16-19) 
mengemukakan nilai dan cara membangun kebersa-
maan dalam “Kecerdasan Sosial”. Paparan lain ber-
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bentuk semibiografi kerabat, yakni “Emak dan Eng-
kong” (pp. 46-49), “Om dan Tante Kho” (pp. 50-
53), “Sularso Sopater” (pp. 57-60) dan “Peter La-
tuihamallo” (pp. 75-79). Pemahaman Alkitab yang 
dapat menjadi landasan bersahabat ialah “Yonatan 
dan Ajudan” (pp. 5-8), “Tiga Cara Berada” (pp. 9-
12), “Ruman Ibu Lidia” (pp. 13-15), dan judul “Di-
cintai, tetapi Melukai” (pp. 121-124). Berbuah 
(Ismail, 2015) menyajikan dua bahan pengajaran 
yaitu “Damai Dengan Saudara Kandung” (pp. 16-
19) dan “Komunikasi” (pp. 45-48). 
 Jika guru PAK dapat melihat beragam pe-
mahaman pendidikan karakter bersahabat dari Seri 
Selamat, mereka dapat pula menyimak usulan Zai-
nuddin (2013, pp. 69-76) tentang penanaman nilai 
dan karakter itu melalui pendekatan interaksi, kerja-
sama dan diskusi kelompok yang dinamakan group 
investigation. Dari penelitiannya, Zainuddin menya-
takan bahwa pendekatan itu dapat meningkatkan 
hasil belajar dan mengembangkan karakter siswa. Ji-
ka Andar Ismail membekali warga jemaat dewasa 
agar giat menuntun anak belajar bersahabat dan ber-
komunikasi, Sukirman (2016) menciptakan pedoman 
sederhana, yang isinya membahas arti, tujuan, alasan 
dan metode pendidikan persahabatan bagi anak.   
 
Karakter Gemar Membaca, Rasa Ingin Tahu, dan 
Kreatif 

Dikemukakan oleh Bahan Pelatihan (2010) 
maksud “gemar membaca” ialah kebiasaan menye-
diakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. Maksud “rasa 
ingin tahu” ialah sikap dan tindakan yang selalu ber-
upaya untuk mengetahui lebih mendalam dan me-
luas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan di-
dengar. Selanjutnya, maksud “kreatif” ialah berpikir 
dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  

Masukan-masukan berharga terkait nilai dan 
karakter ini disajikan dalam Mengaku (Ismail, 2018) 
melalui “Siapa Lagi Kalau Bukan Abineno” (pp. 
115-119), “Melanchthon Mengaku Keunggulan Te-
man” (pp. 120-124). Dalam Membarui (Ismail, 2017) 

karakter itu diungkapkan oleh teladan tokoh refor-
masi Yohanes Calvin, dalam“Calvin: Anak Yatim 
Piatu Jadi Pembaru Gereja” (pp. 51-53) dan “Calvin: 
Berubah Arah di Losmen Murah” (pp. 54-57).  

Berbuah (Ismail, 2015, pp. 123-128) me-
muat kisah hidup “Johannes Verkuyl”. Sehati (Ismail, 
2013, pp. 80-84) berbicara tentang “Leo Tolstoy”. 
Berpelita (Ismail, 2011, pp. 79-83) memuat kisah to-
koh yang gemar membaca yaitu R.A. Kartini di-
bahasnya dalam “Habis Gelap Terbitlah Terang”. 
Kedua kisah tokoh itu menekankan pentingnya ge-
mar membaca, rasa ingin tahu dan kreatif. 

Dalam Bergereja (Ismail, 2009) “Pendeta 
yang Belum Bertobat” (pp. 15-18), “Ketika Pendeta 
Berbahasa” (pp. 81-84), dan “Gereja Yang Memba-
ca dan Menulis” (pp. 99-102), semuanya menekan-
kan pentingnya gemar membaca. Berpulih (Ismail, 
2006, pp. 57-60) memuat semibiografi “Henry Nou-
wen” yang kreatif menulis dan secara terselubung 
meninggalkan teladan bagi Andar Ismail. Sejahtera 
(Ismail, 2002, pp. 53-56) memuat semibiografi Eras-
mus, pengarang ternama di Belanda, dalam “Aku 
Warga Segala Bangsa”. Berkiprah (Ismail, 2001, pp. 
10-14) menuliskan semibiografi penulis puisi “Kah-
lil Gibran”. Bergumul (Ismail, 2000) memuat semi-
biografi “Jean Jacques Rousseau” (pp. 30-34), dan 
“Hans Christian Andersen” (pp. 127-130), dimana 
dimana keduanya menyingkapkan teladan serupa.  

Didik-Mendidik (Ismail, 1997, ) berisi moti-
vasi supaya orang gemar membaca, yaitu “Apa 
Orang Berusia Masih Bisa Belajar” (pp. 67-70), 
“Apa Gereja Kita Sibuk Belajar?” (pp. 9-91). Mengi-
kut Dia (Ismail, 1994) berbicara tentang nilai gemar 
membaca dan kreatif dalam “Apakah Yesus Pernah 
Bersekolah?” (pp. 66-70). Tampaklah bahwa sudah 
duapuluh delapan tahun gemar membaca ditekankan 
Andar.  

Paparan di atas menyatakan ketekunan An-
dar Ismail mengajarkan nilai gemar membaca. Da-
lam beberapa tulisan ditegaskan bahwa Seri Selamat 
merupakan buah dari kegemarannya membaca sejak 
di sekolah dasar dan menengah. Bakatnya menga-
rang dan menulis yang bertumbuh dan dikembang-
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kan sejak sekolah menengah pertama, turut menjadi 
faktor penting dalam menghasilkan buku-buku re-
nungan. Secara terselubung Andar Ismail meniru to-
koh-tokoh yang disebutkan di atas, seperti Calvin, 
Erasmus, Tolstoy, Henry Nouwen, dan Verkuyl.  

Menumbuhkan karakter gemar membaca 
pada anak juga remaja, pada umumnya tidaklah mu-
dah. Tampak seolah mendukung upaya Andar meng-
hasilkan tulisan-tulisan ringkas bersifat naratif dan 
humoris, Ambarwati (2017, pp.1-11) meneliti bahwa 
cerita pendek dan humor yang dibaca anak dapat 
meningkatkan nilai gemar membaca mereka. Zuhri 
(n.d. pp. 1-13) menyatakan bila siswa di sekolah di-
motivasi untuk melakukan free voluntary reading 
(FVR), dimana mereka bebas memilih bahan bacaan 
di luar buku bacaan mata pelajaran, maka minat baca 
mereka meningkat signifikan. Jadi, selain cara mem-
bangkitkan minat baca warga jemaat dengan tulisan 
populer, masih ada pendekatan kreatif lain yang da-
pat dan patut diteliti serta dikembangkan oleh guru 
PAK dan pembina warga jemaat.  
 
Karakter Peduli Sosial 

Dikemukakan oleh Bahan Pelatihan (2010), 
maksud “peduli sosial” ialah sikap dan tindakan 
yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan. Tulisan awal 
Andar Ismail mengenai peduli sosial ialah “Memberi 
Secara Kristiani” dalam Panjang Umur (Ismail, 
1995, pp. 83-86). Kemudian, dalam Melayani Tuhan 
(Ismail, 1996) hadir sejumlah tulisan serupa, yaitu 
“Orang Miskin Selalu Ada Padamu” (pp. 21-25), 
“Perlukah Gopal Menunggu Sampai Leela Mati?” 
(pp. 42-44), dan “Setiap Kali kalau Tukang Bubur 
Itu Datang” (pp. 100-102) tentang peduli sosial ibu-
nda Andar. 

Dalam Berkiprah (Ismail, 2001, pp. 64-66) 
kepedulian sosial dikemukakan oleh pelayanan dia-
konia “Ibu Tiong Tjeng”. Dalam Bergereja (Ismail, 
2009) perkara itu diungkapkan oleh “Hak Anak” 
(pp. 36-39), “Gereja yang Ikut Bersedih” (pp. 53-
56), “Komunitas Yang Peduli” (pp. 73-76), dan ju-
dul “Diskriminasi” (pp. 120-123).  

Dalam Berkerabat (Ismail, 2010) kepedulian 
sosial dibahas pada“Kecerdasan Sosial” (pp. 16-19) 
dan “Ada Orang Baik!” (pp. 111-114).  Dalam Ber-
juang (2012) nilai hidup itu dikemukakan oleh “Me-
nemani yang Hampir Meninggal” (pp. 37-40), “Bila 
Orang tua Jadi Renta” (pp. 57-60), dan “Kematian 
Orang Terdekat” (pp. 87-89).  

Dalam Sehati (Ismail, 2013, pp. 12-14) ke-
pedulian sosial dikemukakan melaluiteladan Yesus 
dalam “Turun dari Gunung Kemuliaan”. Dalam Ber-
padu (Ismail, 2014) hal itu dinyatakan oleh kritik 
sosial dalam “Mulutnya Doang (pp. 74-76), dan ki-
sah pembela orang miskin “Yap Thiam Hien” (pp. 
127-131). Pada Berbuah (Ismail, 2016, pp. 43-44) 
aspek itu dibahas dalam “Otniel”.  Dalam Bercinta 
(2016, pp. 134-139) nilai di atas diungkapkan oleh 
judul “Cinta Penyandang Demensia”.  

Paparan di atas menyatakan bahwa bagi An-
dar Ismail, iman Kristen harus nyata dalam tindakan 
kasih kepada sesama. Peduli sosial tidak boleh seba-
tas wacana. Alkitab, kisah hidup tokoh, pengalaman 
pribadi, pengetahuan sosial, semua dipergukan An-
dar Ismail menyampaikan nilai luhur itu.  

Agar tidak sebatas wacana dan diskusi ver-
bal, menurut Sifa (2015) dan Masrukhan (2016) 
pembentukan dan pengembangan karakter peduli 
sosial anak dan remaja di sekolah, membutuhkan 
tindakan konkrit berupa kegiatan kreatif dan variatif  
ekstrakurikuler, yang mesti diperkuat oleh ketela-
danan guru.  Menurut Warsiah (n.d, pp. 1-25) guru 
di sekolah harus merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan-kegiataninteraksi sosial diantara guru de-
ngan siswa, dan diantara para siswa. Kegiatan itu 
akhirnya patut dievaluasi untuk peningkatan mutu.  
 
Cinta Damai 

Dikemukakan oleh Bahan Pelatihan (2010) 
maksud “cinta damai” ialah sikap, perkataan, dan 
tindakan yang menyebabkan orang lain merasa se-
nang dan aman atas kehadiran dirinya. Selamat Se-
jahtera (Ismail, 2002) secara khusus memuat nilai 
dan karakter damai dan pendidikan pendamaian. 
Sejumlah tulisan dalam Sejahtera (Ismail, 2002) 
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berbicara mengenai beragam upaya beroleh damai, 
yang dikemukakan dalam “Syalom” (pp. 4-7), “K-
tika Gereja Berselisih Pendapat” (pp. 24-26), “Desa 
Hancock” (pp. 27-30), “Berdamai di Meja Makan” 
(pp. 31-34), “Yang Berjiwa Besar” pp. 49-52), “Di-
mulai dari Diri Sendiri” (pp. 70-73), “Pendidikan 
Kedamaian” (pp. 111-114), dan “Semoga” (pp. 124-
127).  
 Tulisan lain mengenai cinta damai terdapat 
dalam Mewaris (Ismail, 2005) yakni pada “Peniup 
Suling dari Hamalin” (pp. 33-36), dan “Ketika Kita 
Kecewa” (pp. 56-58). Dalam Berpulih (Ismail, 2006) 
tulisan yang membicarakan nilai dan karakter itu 
ialah “Harmoni” (pp. 14-16). Dalam Berteman (Is-
mail, 2007) terdapat pemikiran cinta damai pada 
“Yonatan” (pp. 10-14) dan “Abigail” (pp. 86-89). 
Dalam Bergereja (Ismail, 2009) ketiadaan cinta da-
mai dikemukakan oleh “Gereja Dianiaya” (pp. 57-
60) dan “Diskriminasi” (pp. 120-123).  

Dalam Berkerabat (Ismail, 2010), cinta da-
mai dinyatakan oleh judul “Yonatan dan Ajudan” 
(pp. 9-12), dan “Sebotol Racun Cinta” (pp. 86-89). 
Dalam Berpadu (Ismail, 2014, pp. 23-26) perkara itu 
diungkapkan oleh “Orang Lain: Surga atau Neraka”. 
Dalam Sehati (Ismail, 2013) dikemukakan pada 
“Mertuaku” (pp. 51-54), “Persaingan Antara Yo-
hanes dan Petrus” (pp. 59-62).  

Dalam Berbuah (Ismail, 2015) cinta damai 
diungkapkan oleh judul “Membawa Damai” (pp. 8-
11), “Damai dengan Saudara Kandung” (pp. 16-19), 
“Mandela dan Musuhnya” (pp. 25-28), dan “Mem-
beri Diri Didamaikan” (pp. 105-107).  Tampak bah-
wa karakter di atas dibahas melalui semibiografi, 
studi Alkitab dan refleksi kehidupan.  

Tulisan yang mengajarkan cinta damai jum-
lahnya cukup signifikan. Menarik mengamati bahwa 
pesan cinta dan kasih dalam dalam wujud kedamaian 
pada Bercinta, menguatkan pelajaran-pelajaran seru-
pa yang pernah dimuat dalam Sejahtera (Ismail, 
2002). Berjuang (Ismail, 2012) memuat tulisan ten-
tang keuletan menyatakan damai di tengah krisis hi-
dup. Berpadu (Ismail, 2014) mengemukakan upaya 
damai di tengah masyarakat majemuk.  

Dalam rangka penguatan perlu kiranya guru 
PAK memahami bahwa pendidikan nilai dan karak-
ter cinta damai di kalangan remaja sangat penting 
guna membantu mereka menghadapi bullying teman 
sebayanya (Afiyatun, 2013). Dalam rangka me-
nguatkan pembelajaran karakter cinta damai melalui 
materi bacaan yang disajikan Seri Selamat, masih di-
perlukan pendekatan lain. Solaikah (2014) menawar-
kan kegiatan menonton dan diskusi reflektif film 
cinta damai seperti Di Timur Matahari untuk siswa 
SMP. Perlu diingatkan pula bahwa untuk menum-
buhkan cinta damai pada diri remaja, Bachri dan Su-
harnan (2014) memandang perlu pembangunan ke-
cerdasan emosi dan kemampuan persepsi yang be-
nar. Jujud-judul dari Seri Selamat di atas, dinilai pe-
nulis berkontribusi untuk menumbuhkan kecerdasan 
emosi dan persepsi dimaksud.  
 
Karakter Tanggungjawab 

Dikemukakan oleh Bahan Pelatihan (2010) 
maksud “tanggung jawab” ialah sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban-
nya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sen-
diri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan bu-
daya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  

Hampir seperempat abad yang lalu Andar 
sudah menekankan pentingnya nilai dan karakter 
bertanggung jawab di tanamkan orang tua melalui 
“Menumbuhkan Sifat Watak Bertanggung jawab” 
dalam RibutRukun (Ismail, 1993, pp. 29-33). Pela-
yan Tuhan ditekankan harus terdepan sebagai model  
bertanggung jawab, yang dikemukakan Andar Ismail 
melalui “Sampai Sumbu Penghabisan” (Ismail, Me-
layani Dia, 1996, pp. 132-134). Kritik terhadap pe-
rilaku tidak bertanggung jawab dalam konteks pen-
didikan dan sekolah, dinyatakan oleh judul “Mental 
Jalan Pintas” pada Menabur (Ismail, 1997, pp. 112-
115).  

Buku spiritualitas kerja, Berkarya (Ismail, 
1998, pp. 126-129), pun turut membahas kritik ter-
hadap perilaku tidak bertanggung jawab, dalam 
“Kambing Hitam”. Dalam Berpulih (Ismail, 2005) 
tanggung jawab diajarkan oleh “Bersih Sampai Ak-
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hir” (pp. 41-44), dan oleh tokoh Alkitab, Timotius 
(pp. 62-65). Topik “Bertahan Bak Bambu” dalam 
Berpulih (Ismail, 2006, pp. 47-49), serta “Rutin” 
(pp. 69-71) dan “Abigail” (pp. 86-89) dalam Berte-
man (Ismail, 2007), semuanya berbicara tentang ni-
lai tanggung jawab. Nilai dan karakter itu dalam 
Berkarunia (Ismail, 2008, pp. 78-84) dikemukakan 
Andar Ismail melalui semibiografi “Dr. Johannes 
Leimena”. 

Nilai bertanggung jawab juga dikemukakan 
oleh semibiografi mereka yang mencintai tanah air, 
termasuk “Frans Tumiwa” (Ismail, Bergereja, 2009, 
pp. 107-110), “Peter D. Latuihamallo” (Ismail, Ber-
kerabat, 2010, pp. 75-79), “Frans Seda Jelas Beda” 
(Ismail, Berpelita, 2011, pp. 75-78), dan R.A.Kartini 
dalam “Habis Gelap Terbitlah Terang” (Ismail, 
2011, pp. 79-83).  

Dalam Berpadu, Andar Ismail (2014) mene-
kankan karakter tanggung jawab dalam judul “Su-
paya Ahok Tetap Beda” (pp. 89-92), “Berani Ber-
beda” (pp. 108-111) dan “Yap Thiam Hien” (pp. 
127-131). Berbuah (Ismail, 2015) mengemukakan 
pelajaran itu melalui “Mandela dan Musuhnya” (pp. 
25-28), “Otniel” (pp. 43-44), dan “Johannes Ver-
kuyl” (pp. 123-128).  

Cerita keteladan hidup orang-orang yang 
bertanggung jawab sangat menonjol dalam paparan 
di atas. Andar memahami bahwa membaca kisah hi-
dup dan karya tokoh-tokoh penting dapat membang-
kitkan rasa tanggung jawab. Pendekatan demikian 
juga dikemukakan oleh Rukiyati, Suhartini dan Pri-
yoyuwono (2014, pp. 213-224) dalam pendidikan 
mahasiswa untuk memahami tema Guru Profesional. 
Secara berkelompok mahasiswa diberi tugas mem-
pelajari tokoh-tokoh pendidikan ternama, kemudian 
menyajikan hasil diskusi mereka itu di kelas. Dilia 
bahwa kegiatan itu mampu menumbuhkan rasa tang-
gung jawab dan kebersamaan untuk berhasil dalam 
studi.  

Ardila, Nurhasanah dan Salimi (2017) meng-
usulkan pendekatan kognitif dalam membangun 
tanggung jawab anak didik, seperti kegiatan mind 
mapping dan inquirying what you know. Ditemukan 

bahwa kegiatan itu secara signifikan membangun ra-
sa tanggung jawab, sebab setiap siswa di kelas dimo-
tivasi untuk berani terbuka atas apa yang dipikirkan 
dan direncakan, serta dikerjakan dan dievaluasi. Pa-
paran di atas menunjukkan bahwa cukup banyak tu-
lisan Andar Ismail yang dapat membangun kognisi 
bahkan membangkitkan afeksi pembaca Seri Sela-
mat mengenai nilai tanggung jawab.  

 
KESIMPULAN 
 Peraturan pemerintah untuk menguatkan 
pendidikan karakter yang sudah dilangsungkan sejak 
awal tahun 2010 yang lalu, membuka ruang bagi 
guru PAK di sekolah dan pembina warga jemaat di 
gereja untuk mengelola dan meningkatkan pembela-
jaran berbasis karakter. Dalam kaitan itu guru PAK 
dan pembina warga jemaat patut memahami pen-
dekatan kreatif mengajarkan iman Kristen berbasis 
karakter, dengan delapan belas nilai dan karakter 
bangsa sebagai kerangka kerja. Upaya itu akan me-
nuntun anak didik atau warga jemaat mempelajari 
iman melalui tugas-tugas dan panggilan hidup dalam 
konteksnya. Sebaliknya, mereka belajar memahami 
pergumulan dan tantangan dalam hidup keseharian 
dalam terang iman Kristen. Untuk itu guru dan pem-
bina jemaat membutuhkan sumber bacaan yang 
memperluas wawasan dan membangkitkan komit-
men bagi transformasi karakter pribadi dan sesama-
nya.  

Seri Selamat merupakan materi PAK warga 
gereja dewasa yang ditulis Andar Ismail dalam ben-
tuk renungan poupler. Seri Selamat mengajak warga 
gereja mempelajari Alkitab secara kreatif. Buku-bu-
ku renungan itu juga memuat pengajaran tentang ni-
lai hidup dan karakter yang disajikan dalam bentuk 
tulisan hasil eksposisi Alkitab, refleksi pribadi, ulas-
an cerita rakyat dan budaya, kisah tokoh yang patut 
dijadikan teladan, dan paparan mengenai praktik hi-
dup karakter.  

Hasil studi Seri Selamat yang dipaparkan di 
atas diduga dapat memberi penguatan bagi guru 
PAK dan pembina warga jemaat, gunameningkatkan 
pembelajaran karakter berbasis iman Kristen. De-
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ngan menggunakan topik-topik dalam Seri Selamat, 
dan juga mempertimbangkan hasil-hasil penelitian 
para pendidikan karakter konteks sekolah sebagai-
mana dikemukakan di atas, guru PAK dan pembina 
jemaat dapat mengembangkan pembelajaran agama 
berbasis karakter dengan pendekatan olah pikir, olah 

rasa, olah karsa sebagaimana ditekankan pendidikan 
nasional. Melalui saluran-saluran studi Alkitab, studi 
cerita-cerita rakyat, kisah hidup tokoh, contoh-con-
toh praktik sebagaimana diusulkan N.T.Wright, guru 
PAK dan peserta didiknya diharapkan mengalami 
transformasi karakter. 
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